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The purpose of this research to analyze about the influence of purchase
financing, equity financing and firm size to profitability (ROA) Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah 2012-2015. The method of this
research used the data obtained from of secondary data coming from the
approach monthly financial statement of Islamic Banking Statistics 2012-2015
period.
The method of data analysis used multiple liniear regression model. The
sampling technique used purposive sampling. The variables of this study used two
variables: independent variables (Purchase Financing, Equity Financing and firm
size) and dependen variables (Profitability). As for data processe used SPSS for
windows relase 15.0
The result of multiple regression analysis showed purchase Financing
have not significant effect on the profitability. Equity financing had positive effect
and significance to the profitability and firm size had positive effect and
significance to the profitability.
Keyword: purchase Financing,Equity Financing,firm size , Profitability
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Jual Beli, Bagi Hasil
dan Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah 2012-2015. Metode penelitian pendekatan
menggunakan data di peroleh adalah metode dari laporan keuangan triwulan
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah periode 2012-
2015.
Metode analisis data dengan menggunakan model regresi linier berganda.
Sampel penelitian dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel
independen (Jual Beli, Bagi Hasil dan Ukuran Perusahaan) dan variabel dependen
(Profitabilitas). Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS
For windows release 15.0.
Hasil penelitian menunjukan Pembiayaan Jual Beli berpengaruh tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.
Kata Kunci: Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Ukuran Perusahaan,
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Menurut Undang-Undang No. 21 tahun
2008, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk- bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak (Haris, 2013: 1).
Menurut Rizal (2014: 48), bank terdiri atas dua jenis, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank
Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun bank syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat, hal ini terlihat
dari data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Pada Juni 2015 terdapat 12
Bank Umum Syariah dan 22 Unit Usaha Syariah. Sedangkan pada tahun 2010 di
Indonesia terdapat 11 Bank Umum Syariah dan 23 Unit Usaha Syariah. Berikut
ini adalah jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan
BPRS di Indonesia.
2Berdasarkan surat edaran eksternal Bank Indonesia No: 15/27/DPNP
tentang persyaratan Bank Umum untuk melakukan kegiatan usaha dalam valuta
asing adalah Tingkat Kesehatan (TKS) Bank dengan peringkat komposit 1 (satu)
atau 2 (dua) selama 18 bulan terakhir, memiliki modal inti paling sedikit satu
triliun rupiah dan memenuhi rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) sesuai profil resiko untuk penilaian KPMM terakhir sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai KPMM
dengan persyaratan tertentu (www.bi.go.id).
Bank umum juga merupakan agent of development yang bertujuan
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilisasi nasional kearah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Sebagai lembaga yang penting dalam
perekonomian, maka perlu adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator
perbankan. Kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan, karena
bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka akan harus mampu
menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat yang
bertransaksi di bank tersebut (Hasibuan, 2002: 36).
Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah
melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan
usahanya secara efisien. Efisiensi ini diukur dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan aktiva atau model yang menghasilkan laba. Semakin tinggi
profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.
Profitabilitas atau laba merupakan indikator penting dalam laporan
keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. Salah satu rasio yang dijadikan
3indikator tingkat profitabilitas sebuah bank adalah ROA (Return On Asset),
karena ROA menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total
asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang
dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Hasibunan, 2002).
Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return On Asset) ini
melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Weston dan
Copeland (1995) bahwa semakin tinggi laba maka akan semakin tinggi pula ROA
(Return On Asset) karena hasil pengembalian terhadap jumlah harta serta dapat
dipergunakan untuk mengukur efektivtas perusahaan dalam memanfaatkan
seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan perbankan (Fahmi, 2015: 153).
Jika dilihat dari tabel perhitungan rata-rata laporan keuangan triwulan Jual
Beli, Bagi Hasil danUukuran Perusahaan yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank
Mandiri Syariah dan BNI Syariah pada tahun 2012-2015.
Tabel 1.1
Laporan Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia, Bank syariah Mandiri,
BNI Syariah Periode 2012 – 2015
RASIO
TAHUN
2012 2013 2014 2015
Pembiayaan jual beli
(Salam,murabahah,istishn)
10,116,341 9,240,165 30,321,202 105,241,684
Pembiayaan Bagi Hasil
(mudharabah,musyarakah)
2,651,443 3,358,646 2,039,017 2,182,966
Ukuran Perusahaan 23,92% 24,47% 24,62% 24,67%
ROA 2,27% 1.43% 0.42% 0.63%
Sumber : Laporan Keuangan tahunan yang diolah 2016.
Berdasarkan tabel 1.1 menggambarkan rata-rata profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia, Bank syariah Mandiri, BNI Syariah yang diproaksikan
4dengan ROA (Return On Asset) yang mengalami penurunan pada tahun 2012 nilai
ROA (Return On Asset) sebesar 2,27 % dan pada tahun 2015 nilai ROA (Return
On Asset) sebesar 0,63%. Hal ini jika dibandingkan dengan jual beli dari tahun
2012  penurunan dengan nilai sebesar 10,116,341 dan pada tahun 2013 dengan
nilai sebesar 9,240,165 Jutaan Rrupiah.
Variabel pertama pembiayaan jual beli dilaksanakan adanya pembeliaan
barang atau asset yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu
dari pemasok barang dan kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan
menambah keuntungan, dengan kata lain penjualan barang oleh bank kepada
nasabah dilakukan atas dasar cost-plus-profit (Ziqri, 2009: 6).
Penelitian Slamet dan Yulianto (2014) menunjukkan bahwa pembiayaan
jual beli berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. Dan dalam penelitian
Rosita (2011) menunjukkan bahwa jual beli berpengaruh positif terhadap laba
perusahaan.
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan pembiayaan jual beli dari tahun dari
tahun 2012  penurunan dengan nilai sebesar 10,116,341 dan pada tahun 2013
dengan nilai sebesar 9,240,165 Jutaan Rupiah. Dan pada tahun 2014-2015
mengalami kenaikan dengan nilai sebesar 30,321,202 ke 105,241,684 Jutaan
Rupiah. Sedangkan ROA (Return On Asset) mengalami penurunan.
Variabel kedua adalah pembiayaan bagi hasil pendapatan yang ditentukan
berdasarkan kesepakatan besarnya nasabah, keuntungan bank tergantung pada
keuntungan yang didapat oleh nasabah. Pola bagi hasil ini banyak mengandung
5resiko, oleh karena itu bank harus aktif mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kerugian sejak awal.
Semakin tingginya  pembiayaan bagi hasil akan meningkatkan nisbah bagi
hasil yang kemudian akan mempengaruhi tingiinya profitabilitas (ROA).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pembiayaan bagi hasil  maka
akan semakin tinggi pula profitabilitas yang dihitung dengan ROA (Muhammad,
2005: 109).
Pembiayaan Bagi Hasil pada penelitian Oktriani (2012) menunjukkan
bahwa variabel pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
(Return On Asset). Dan hal ini bertentangan dengan penelitian dari Yadiati (2006)
bahwa variabel Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap kinerja ROA (Return On
Asset). Jika dilihat dari data dan teori diatas terjadi fenomena gap, serta dari
penelitian terdahulu juga terjadi research gap mengenai pembiayaan bagi hasil
terhadap profitabilitas ROA (Return On Asset). Maka diperlukan penelitian
lanjutan pengaruh pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas ROA (Return On
Asset).
Rata-rata pembiayaan bagi hasil dari tabel 1.1 pada tahun 2012 dengan
nilai sebesar 2,651,443 mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 3,358,646
Jutaan Rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Pembiayaan Bagi Hasil dari
tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan, sedangkan ROA (Return On
Asset) mengalami penurunan.
Variabel ketiga adalah Ukuran perusahaan rata–rata total penjualan bersih
untuk tahun yang bersangkutan sampai  beberapa  tahun.  Menurut  Ferry  dan
6Jones  (dalam  Sujianto, 2001), ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan,
rata–rata total penjualan dan rata–rata  total  aktiva.  Jadi,  ukuran  perusahaan
merupakan  ukuran  atau  besarnya  asset yang  dimiliki  oleh  perusahaan.
Ukuran  perusahaan  secara  umum  dapat  diartikan  sebagai suatu
perbandingan  besar  atau  kecilnya  suatu objek.  Ukuran  perusahaan
menunjukkan  besar  atau  kecilnya  kekayaan  atau  asset  yang  dimiliki  oleh
perusahaan. Menurut Astohar (2009), “ besaran dari perusahaan atau total  asset
yang  dimiliki  oleh  perusahaan  mempunyai  pengaruh  terhadap  kenaikan
profitabilitas perusahaan  (perbankan)”.  Oleh  karena  itu,  semakin  besar
ukuran perusahaan,  semakin  tinggi profitabilitasnya.  Namun,  pendapat
sebaliknya diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Wu (2006).
Hasil penelitian Nugraheni dan Hapsoro (2007) juga penelitian Arini
(2009) mengungkapkan  bahwa  ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap  ROA (Return On Asset). Penelitian  Alper  et  al.  (2011)  dalam Bank
Specific  And  Macroeconomic Determinants of Commercial Bank Profitability,
juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap ROA (Return On Asset).
Namun, penelitian yang  dilakukan  Aremu  dkk.  (2013)  menemukan
bahwa  ukuran  bank  tidak berpengaruh  signifikan  terhadap profitabilitas bank
ROA (Return On Asset),  studi  pada  bank  di Nigeria. Begitupula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kosmidou (2008) serta Dietrich dan Wanzenreid
7(2009) yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap ROA (Return On Asset).
Rata-rata ukuran perusahaan dari tabel 1.1 dengan nilai dengan nilai di
tahun 2012 sebesar 23,92% dan pada tahun 2013 sebesar 24,47%, pada tahun
2014 sebesar 24,62%, pada tahun 2015 sebesar 24,67% . Hal ini menunjukkan
bahwa nila ukuran perusahaan dari tahun 2013 sampai tahun 2015 mengalami
kenaikan, sedangkan ROA(Return On Asset) mengalami penurunan.
Penelitian ini akan meneliti pengaruh variabel-variabel yang terdiri dari
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas Bank Syariah yang meliputi tiga Bank yaitu Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah pada penelitian ini menggunakan
Laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan pada tahun 2012-2015. Pada tiga
Bank tersebut memilki pembiayaan yang tinggi dibandingkan bank yang lain dan
ketiga Bank Syariah memiliki kriteria 3 tahun terbaru sebelum tahun 2016.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil dan Ukuran
Perusahaan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah tahun 2012-2015”.
1.2. Identifikasi masalah
Dari berbagai uraian tersebut dapat diidentifikasikan masalah dalam
penelitian ini antara lain:
1. Penilaian kinerja keuangan sangat penting dan utama untuk melihat kondisi
keuangan, kinerja keuangan dilihat dari profitabilitas yang didapat oleh Bank
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besar dan mengalami penurunan.
2. Adanya fenomena gap antara teori dengan data laporan keuangan Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan juga terdapat
perbedaan hasil penelitian sebelumnya.
1.3. Batasan masalah
Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian maka peneliti perlu
membatasi pembahasan penelitian . dalam penelitian ini, peneliti membatasi
penelitian pada pengaruh variabel pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil dan Ukuran
Perusahaan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat, Bank Mandiri dan Bank BNI
dimana Profitabilitas dalam penelitian ini diproaksikan dengan ROA (Return On
Asset).
1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah Pembiayaan Jual Beli berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset)
Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah tahun
2012-2015?
2. Apakah Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh terhadap ROA (Return On
Asset) Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah
tahun 2012-2015?
93. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset)
Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah tahun
2012-2015?
1.5. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, Tujuan penelitian
merupakan hasil yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian. Tujuan dari
penelitian  ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh Jual Beli terhadap ROA (Return On Asset) Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah tahun 2012-
2015.
2. Mengetahui pengaruh Bagi Hasil terhadap ROA (Return On Asset) Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah tahun 2012-
2015.
3. Mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ROA (Return On Asset)
Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah tahun
2012-2015.
1.6. Manfaat Penelitian




a. Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi dunia
pendidikan dan perbankan terutama dapat memberikan sumbangan teori-
teori seputar permasalahan kinerja keuangan yang diukur dengan
profitabilitasnya.
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti lain bagi penulisan di
masa yang akan datang di bidang dan permasalahan yang sejenis.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Bank Muamalat, Bank Mandiri dan Bank BNI.
Bagi instansi yang bersangkutan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan operasional perbankan
terutama dalam menghadapi berbagai keadaan perekonomian yang terus
mengalami perubahan setiap waktu, khususnya bagi perbankan untuk bahan





Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam
beberapa bab yang berututan dan saling berkaitan, yaitu:
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BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah yang menguraikan
pokok pikiran penyusun tentang alasan dalam pemilihan. Identifikasi masalah
berisi kajian mengenai berbagai masalah yang relevan dengan ruang linkup serta
variabel yang akan diteliti. Batasan masalah menunjukkan fokus-fokus obyek
yang akan dikaji. Rumusan Masalah merupakan sederetan pertanyaan yang akan
dikaji dalam skripsi. Tujuan Penelitian menungkap tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti dengan mengacu pada sisi dan rumusan masalah. Manfaat Penelitian
menjelaskan mengenai berbagai manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian
yang akan dilakukan. Sistematika penelitian meliputi uraian singkat pembahasan
materi dari masing-masing bab.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang Kajian teori dari penelitian terkait Variabel
penelitian yaitu Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Ukuran
Perusahaan. Dimana landasan tersebut berisi tinjauan pustaka penelitian yang
dilakukan. Teori-teori tersebut diambil dari berbagai referensi buku yang ada, juga
dari literature dan semua ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain
itu, pada landasan teori juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis
penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian
Kuantitatif, populasi, sampel, Teknik Pengambilan, Sampel, Data,  Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Variabel Penelitian, dan
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Teknik Analisis yang terdiri dari pengujian Asumsi Klasik ( Uji Normalitas,
Heteroskedastisitas, Autokorelasi, dan Multikolinieritas), Uji Ketetapan Model,
Analisis Times Series dan Uji Signifikansi.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini membahas atau menguraiakn tentang gambaran umum
penelitian, Hasil Analis Data dan Pembahasan Hasil, jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam Rumusan Masalah (Pembuktian Hipotesis).
BAB V PENUTUP
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
pengolahan data yang telah dilakukan, Keterbatasan Penelitian serta memuat







Menurut Kasmir (2004) rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio profitabilitas digunakan untuk melihat besarnya keuntungan yang didapat,
rasio ini juga dapat digunakan untuk melihat keberhasilan kinerja suatu bank.
Apabila kinerja bank baik maka akan berpengaruh langsung tehadap laba yang
diperoleh yaitu dengan naiknya laba, namun apabila kinerja bank buruk maka laba
yang diperoleh akan turun.
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba selama satu
tahun yang dinyatakan dalam rasio laba operasi dengan penjualan dari data
laporan  laba rugi akhir tahun (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). Sedangkan rasio
profitabilitas mengukur efektifitas manajemen  berdasarkan hasil pengembalian
yang dihasilkan dari penjualan dan investasi (Weston dan Copeland,1992).
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
selama periode tertentu (Munawir, 2010: 33). Menurut Kasmir (2012: 196) rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan.Profitabilitas adalah indicator pengungkap posisi kompetitif
sebuah bank di perbankan dan kualitas manajemennya.
profitabilitas memungkinkan bank untuk mempertahankan profit resiko
tertentu dan menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek (Bratanovig
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dan Gireuning, 2011: 87). Profitabilitas adalah alat untuk mengukur atau
menganalisis tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan (Dendawijaya dalam Suryani, 2011: 55).
Profitabilitas adalah kemampuan memperoleh laba (Sartono, 2000: 122).
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi
begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya
secara efisien. Efisien sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan
laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
Profitabilitas merupakan dasar adanya keterkaitan antara efisiensi
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Tujuan analisis
profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang
dicapai oleh bank yang bersangkutan (Kuncoro, 2002). Menurut Weygant et al.
(2008), rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
efektifitas manajemen perusahaan secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan
besarnya laba yang diperoleh perusahaan.
Menurut Riyadi dalam Suryani (2011: 55), rasio profitabilitas digolongkan
menjadi dua yaitu (1) Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang
menunjukkan perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal inti bank
dan (2) Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset bank, rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan.
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Secara umum rasio yang sering dipakai untuk mengukur kinerja suatu
bnak yaitu Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang dapat
digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas suatu bank. Kuncoro (2002)
menyatakan bahwa ROA menunjukan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva yang tersedia untuk mendapatkan net income. Sedangkan Siamat
(2005) mengemukakan bahwa ROA merupakan rasio yang memberikan informasi
seberapa efisiensi suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio
ini mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata
terhadap setiap rupiah asetnya.
Menurut Riyadi dan Yuliyanto (2014: 470), ROA dihitung berdasarkan
perbandingan laba sebelum pajak dan total aktiva. ROA dirumuskan sebagai
berikut:
ROA = x 100
2.1.2.Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan,
baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit,
pembiayaan dipake untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh
lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah (Muhammad, 2005:
304).
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Pembiayaan pada intinya yaitu kepercayaan (trust), berarti lembaga
pembiayaan selalu shahibul maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan
adil, benar, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak (Rivai dan Veithzal, 2008: 3)
Penyaluran pembiayaan merupakan kegiatan yang mendominasi
pengalokasian dana bank, dengan nilai antara 70 pendapatan yang diperoleh dari
pembiayaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank (Siamat,
2005: 423).
Menurut Karim (2006: 244) berdasarkan tujuannya jenis-jenis pembiayaan
syariah dapat dibedakan menjadi pembiayaan modal kerja syariah, pembiayaan
investasi syariah, dan pembiayaan konsumtif syariah.
Akad atau prinsip yang menjadi dasar operasional bank syariah dalam
menyalurkan pembiayaan digolongkan menjadi 4 jenis, yaitu prinsip jual beli
(terdiri dari murabahah, salam dan istihna), prinsip bagi hasil (terdiri mudharabah
dan musyarakah), prinsip sewa (ijarah dan ijarah muntahiyyah bittamlik),serta
akad pelengkap (kafalah, rahn, qardh, wakalah, dan hiwalah).
Statistic bank Indonesia menggambarkan bahwa pola utama pembiayaan
yang mendominasi bank syariah di Indonesia adalah prinsip jual beli dan bagi
hasil. Macam-macam pembiayaan menurut Antonio (2001: 160) terdiri dari :
a. Menurut sifat penggunaannya
1) Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu peningkatan usaha baik usaha
produksi, perdagangan maupun investasi.
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2) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
b. Menurut keperluannya
1) Pembiayaan modal kerja yaiutu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan:
a) Peningkatan produksi baik secara kuantitatif yaitu jumlah hasil produksi
maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil
produk dan
b) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu
barang.
c) Pembiayaan investasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang
modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan
itu.
2.1.3. Pembiayaan jual beli
1. Pengertian jual beli
Secara terminology fiqh jual beli disebut dengan al-ba’I yang berati
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba’I
dalam terminology fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal
al-Syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-ba’I mengandung arti
menjual sekaligus membeli atau jual beli. Menurut Hanafiah pengertian Jual Beli
(al-bay) secara definitive yaitu tukar – menukar harta benda atau sepadan melalui
cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba’i), yaitu tukar menukar harta dengan harta pula
dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.
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Dan menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’I
adalah jual beli antara benda dan benda, atau pertukaran antara benda dengan
uang. Berdasarkan definisi diatas, maka pada intinya jual beli itu adalah tukar-
menukarb barang. Hal ini telah dipraktikan oleh masyarakat primitive ketika uang
belum digunakan sebagai alat tukar-menukar barang, yaitu dengan system bartetr
yang dalam terminology fiqh disebut dengan ba’I al-muqayyadah (Masjupri, 2013:
101).
Sedangkan pertukaran antara uang dengan uang pun demikian,
dikhawatirkan dapat menimbulkan riba nasi’ah. Pertukaran antara uang dengan
uang (sharf) dalam perbankan syari’ah dimasukkan dalam bidang jasa pertukaran
uang, yang mensyaratkan pertukaran langsung tanpa penundaan pembayaran.
Oleh karena itu dalam operasional perbankan syari’ah hanya digunakan dua objek
lainnya, yaitu pertukaran antara barang dan uang dengan barang (Masjupri, 2013:
95).
Pembiayaan menjadi pendapatan yang utama bagi bank syari’ah, adapun
untuk jenis-jenis pembiayaan yang disediakan bank syariah antara lain
murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah, qardhdan ijarah. Pembiayaan
yang berprinsip jual beli yaitu murabahah, istishna’ dengan pendapatan berupa
margin, pos-pos pembiayaan tersebut dilakukan supaya memenuhi profitabilitas
bank syari’ah.
Menurut Slamet Riyadi (2014) pembiayaan jual beli yaitu prinsip yang
menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang
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yang dibutuhkan atau mengankat nasabah sebagai agen bank melakukan
pembelian atas nama bank.
Pembiayaan Jual beli =  pembiayaan prinsip Murabahah +  Pembiayaan Prinsip
Salam + Pembiayaan Prinsip Istishna’
2. Rukun jual beli
Rukun jual beli ada tiga yaitu:
a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli.
b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang.
c. Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan keduabelah pihak
yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu
berbentuk kata-kata maupun perbuatan.
3. Hukum jual beli
Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’’. Adapun dalil
Al-Qur’an, adalah QS. Al-Baqarah ayat 275:
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
Dan firman Allah QS. An-Nisaa’ ayat 29 :
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.”
4. Akad Dalam Jual Beli
a. Salam (in front payment sale)
1) Pengertian Salam (Jual Beli dengan Pembayaran di Muka)
Salam sinonim dengan salaf. Dikatakan aslana ats-tsauba lil khiyath,
artinya ia memberikan/menyerahkan pakaian untuk dijahit. Dikatakan salam
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karena orang yang memesan menyerahkan harta pokoknya dalam majelis.
Dikatakan dalam salam karena ia menyerahkan uangnya terlebih dahulu
sebelum menerima barangan dagangannya. Salam termasuk kategori jual beli
yang sah jika memenuhi persyaratan keabsahan jual beli pada umumnya.
Adapun salam secara terminologis adalah transaksi terhadap suatu yang
dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan harga yang
diberikan kontan ditempat transaksi. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi
Syriah, salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli yang
pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pmesanan barang.
2) Rukun dan Syarat Salam
Sebagaimana jual beli, dalam akad salam harus terpenuhi rukun dan
syaratnya. Adapun rukunn salam menurut jumhur ulama ada tiga, yaitu:
a) Shigat, yaitu ijab dan Kabul.
b) ‘aqidani (dua orang yang melakukan transaksi), yaitu orang yang
memesan dan orang yang menerima pesanan dan
c) Objek transaksi, yaitu harga dan barang yang dipesan.
Adapun syarat-syarat dalam salam sebagai berikut:
a) Uangnya dibayar ditempat akad, berati pembayaran dilakukan erlebih
dahulu.
b) Barangnya menjadi utang bagi penjual.
c) Barang dapat diberikan sesuai waktu yang dijanjikan. Berati pada waktu
yang dijanjikan barang itu sudah harus ada. Oleh sebab itu, men salam
buah-buahan yang waktunya ditentukan bukan pada musimnya tidak sah.
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d) Barang tersebut hendaklah jelas ukurannya, takarannya, ataupun
bilangannya, menurut kebiasaan cara menjual barang semacam itu.
e) Diketahui dan disebutkan sifat-sifat dan macam barangnya dengan jelas,
agar tidak ada keraguan yang akan mengakibatkan perselisihan antara
kedua belah pihak. Dengan sifat itu, berarti harga dan kemauan orang pada
barang tersebut dapat berbeda.
f) Disebutkan tempat penerimaannya.
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 101 S/D Pasal
103,bahwa syarat ba’i salam adalah sebagai berikut:
(1) Kualitas dan kuantitas barang sudah jelas, kuantitas barang dapat diukur
dengan takaran, atau timbangan, dan/atau meteran.
(2) Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna oleh
para pihak.
(3) Barang yang dijual, waktu, dan tempat penyerahan dinyatakan dengan
jelas.
(4) Pembayaran barang dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang
disepakati.
3) Dasar Hukum Salam
Yang menjadi dalil pelaksanaan jual beli salam, yaitu: QS. Al- Baqarah (2)
ayat 282 sebagai berikut:
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                   
                      
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar
4) Salam Pararel
Salam pararel berati melaksanakan dua transaksi ba’i al-salam antara bank
dan nasabah, dan di antara bank dan pemasok (supplier) atau pihak ketiga
lainnya secara simultan.Dewan Pengawas Syariah Rajhi Banking & investment
corporation telah menetapkan fatwa yang membolehkan praktik salam pararel
dengan syarat pelaksanaan transaksi salam kedua tidak bergantung pada
pelaksanaan akad salam yang pertama.” Untuk Indonesia, salam pararel diatur
dalam fatwa DSN MUI No.05/DSN-MUI/IV/2000.
b. Istishna’ (purchase by order or manufacture)
1) Pengertian Istishna’ (Jual Beli dengan Pesanan)
Istishna’ secara etimologis adalah masdar dari sitashna’ asy-sya’i,  artinya
meminta membuat sesuatu, yakni meminta kepada seorang pembuat untuk
mengerjakan sesuatu. Adapun istishna’ secara terminologis adalah transaksi
barang dagangan dalam tanggungan yang disyaratkan untuk mengerjakannya.
Objek transaksinya adalah barang yang harus dikerjakan dan pekerjaan
pembuatan barang itu. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syraiah, Istishna’
adalah jual beli barang atau jasadalam bentuk pemesanan dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara pihak pemesanan dan pihak penjual.
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2) Syarat dan Rukun Istishna’
Syarat istishna’ menurut Pasal 104 s/d Pasal 108 Koampilasi Haukum Ekonomi
Syariah adalah sebagai berikut:
a) Ba’i istishna’ mengikat setelah masing-masing pihak sepakat atas barang
yang dipesan.
b) Ba’i istishna’ dapat dilakukan pada barang yang dipesan.
c) Dalam ba’i istshna’, identifikasi dan deskripsi barang yang dijual harus
sesuai permintaan pemesanan.
d) Pembayaran dalam ba’I istishna’ dilakukan pada waktu dan tempat yang
telah disepakati.
e) Setelah akad jual beli pemesanan mengikat, tidak satupun boleh tawar
menawar kembali terhadap isi akad yang sudah disepakati.
f) Jika obyek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi, maka
pemesanan dapat menggunakan hak pilihan (khiyar) untuk melanjutkan
atau membatalkan pemesanan.
Adapun rukun istishna’ sebagai berikut:
a) al-‘Aqidain (dua pihak yang melakukan transaksi) harus mempunyai hak
membelanjakan harta.
b) Shigat, yaitu segala sesuatu yang menunjukkan  aspek suka sama suka dari
kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli.
c) Objek yang ditransaksikan, yaitu barang produksi.
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3) Dasar Hukum Istishna’
Ulama yang membolehkan transaksi istishna’ berpendapat, bahwa
istishna’ di syariatkan berdasarkan sunnah Nabi Muhammad SAW,  bahwa
beliau pernah minta dibuatkan cincin sebagaimana yang diriwayatkan Imam
Bukhari, sebagai berikut:”
Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah SAW minta dibuatkan cincin dari
emas. Beliau memakai kainnya dan meletakkan batu mata cincin di bagian
dalam telapak tangan. Orang-orang pun membuat cincin. Kemudian beliau
duduk di atas mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda,” Sesungguhnya aku
tadinya memakai cincin ini dan aku letakan batu mata cincin ini dibagian
dalam telapak tangan.” Kemudian beliau membuang cincinnya dan bersabda,”
Demi Allah, aku tidak akan memakainya selamanya”. Kemudian orang-orang
membuang cincin mereka.”(HR. Bukhari)
Ibnu al-Atsir menyatakan bahwa maksudnya beliau meminta dibuatkan
cincin untuknya. Al-Kaisani dalam kitab Bada’iu ash-shana’I menyatakan
bahwa istishna’ telah menjadi ijma’ sejak zaman Rasulullah SAW tanpa ada
yang menyangkal. Kaum muslimin telah mempraktikkan transaksi seperti ini,
karena memang ia sangat dibutuhkan.
c. Murabahah (defeered payment sale)
1). Pengertian Murabahah
Murabahah atau disebut juga ba’i bitsmanil ajil. Kata murabahah
berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga murabahah berarti saling
menguntungkan. Secara sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah
keuntungan yang disepakati.
Jual beli secara murabahah secara terminologis adalah pembiayaan
saling menguntungkan yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga
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pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan
keuntungan atau laba bagi shahib al-mal dan pengembaliannya dilakukan
secara tunai atau angsur.
Jual beli murabahah adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian
dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian
terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang
transparan. Atau singkatanya jual beli murabahah adalah akad jual beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural
certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate
profit-nya (keuntungan yang diperoleh).
2). Dasar Hukum
Murabahah adalah suatu jenis jual beli yang dibenarkan oleh syariah
dan merupakan implementasi muamalah tijariayah (interaksi bisnis). Hal ini
berdasarkan kepada Q.S. al-Baqarah (2) ayat 275
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
3). Syarat dan Rukun Murabahah
Syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi murabahah meliputi hal-hal
sebagai berikut:
a) Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimilki (hak
kepemilikan telah berada ditangan si penjual ). Artinya, keuntungan dan
resiko barang tersebut ada pada penjual sebagai konsekuensi dari
kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. Ketentuan ini sesuai dengan
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kaidah, bahwa keuntungan yang terkait dengan resiko dapat mengambil
keuntungan.
b) Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-biaya
lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu komoditas,
semuanyan harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. Ini merupakan
suatu syarat sah murabahah.
c) Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal maupun
presentase sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat sah
murabahah.
d) Dalam system murabahah, penjual boleh menetapkan syarat pada pembeli
untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, tetapi lebih
baik syarat seperti itu tidak ditetapkan, karena pengawasan barang
merupakan kewajiban penjual di samping untuk menjaga kepercayaan
yang sebaik-baiknya.
2.1.4. Pembiayaan bagi hasil
1. Pengertian pembiayaan bagi hasil
Pembiayaan bagi hasil adalah suatu jenis pembiayaan (produk penyaluran
dana) yang diberikan bank syariah kepada nasabahnya. Ketika pndapatan bank
atas penyaluran dana diperoleh dan dihitung dari hasil usaha nasabah (LPPI, 2004:
23).
Menurut Riyadi dan Yulianto (2014: 470) bagi hasil adalah konsep
berbagai keuntungan antara pihak bank dengan nasabah, konsep bagi hasil akan
ditetapkan di akhir setelah nasabah melakukan usaha untuk memperoleh
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keuntungan dengan nasabah yang telah disepakati sebelumnya. Bagi hasil atau
yang sering disebut Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai
pembagian laba. Secara definitive profit sharing/ bagi hasil diartikan “distribusi
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan”.
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara
kedua belah pihak atau lebih. bagi hasil dalam sistem perbankan syariah
merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan didalam aturan
syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih
dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad).
Akad bank syariah yang utama dan paling penting disepakati oleh para
ulama adalah akad dengan pola bagi hasil dengan prinsip mudharabah (truste
profit sharing) dan musyarakah (join venture profit sharing). Prinsipnya adalah
al-ghunm bi’l-ghurm atau al-kharaj bi’l-daman, yang yang berarti bahwa tidak
ada bagian keuntungan tanpa ambil bagian dalam resiko (Al-Omar dan Abdel-Haq
,1996), atau untuk setiap keuntungan ekonomi riil harus ada biaya ekonomi riil
(Ascarya, 2011: 48).
Namun demikian, itu tidak berarti bahwa konsep bagi hasil tidak dapat
diterapkan untuk pembiayaan suatu usaha yang sedang berjalan. Konsep bagi hasil
berlandaskan pada beberapa prinsip dasar. Selama prinsip dasar ini dipenuhi,
detail dari aplikasinya akan bervariasi dari waktu kewaktu. Ciri utama pola bagi
hasil adalah bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung bersama baik oleh
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pemilik dana maupun pengusaha. Beberapa prinsip dasar konsep bagi hasil yang
dikemukakan oleh (Usmani, 1999), adalah sebagai berikut:
a. Bagi hasil tidak berarti mmeminjamkan uang, tetapi merupakan partisipasi
dalam usaha. Dalam hal musyarakah, keikutsertaan aset dalam usaha hanya
sebatas proporsi pembiayaan masing- masing pihak
b. Investor atau pemilik dana harus ikut menanggung resiko kerugian usaha
sebatas proposi pembiayaannya.
c. Para mitra usaha bebas menentukan, dengan persetujuan bersama, rasio
keuntungan untuk masing- masing pihak, yang dapat berbeda dari rasio
pembiayaan yang disertakan.
d. Kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak harus sama dengan
proporsi investasi mereka.
Pengertian dari bagi hasil menurut Karim (2004) adalah: “Bentuk return
(perolehan kembaliannya) dari kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti
dan tidak tetap. Besar kecilnya perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha
yang benar-benar terjadi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistem bagi
hasil merupakan salah satu praktik perbankan syariah”. Dari pengertian di atas
dapat dipahami bahwa bagi hasil merupakan return dari investasi yang dilakukan.
Adapun besar kecilnya return bergantung pada hasil (profit) usaha yang
dilakukan dari investasi tersebut. Keuntungan yang diperoleh bank syariah adalah
selisih antara tingkat bagi hasil yang diterima bank sebagai shahibul maal dengan
tingkat bagi hasil yang harus bank bayarkan kepada nasabah dimana bank
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berperan sebagai mudharib. Jadi penerimaan return ini tidak tetap jumlah atau
nominalnya.
a. Konsep Revenue Sharing dan Profit & Loss Sharing
Menurut Agustianto (2005: 56), bagi hasil adalah keuntungan atau hasil
yang diperoleh dari pengelolaan dana baik investasi maupun transaksi jual beli
yang diberikan nasabah. Perhitungan bagi hasil disepakati menggunakan
pendekatan atau pola:
b. Revenue Sharing
Perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang
diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut. Revenue Sharing mengandung kelemahan,
karena apabila tingkat pendapatan bank sedemikian rendah maka bagian bank,
setelah pendapatan di distribusikan oleh bank, tidak mampu  mempunyai
kebutuhan operasionalnya (yang lebih besar daripada pendapatan fee) sehingga
merupakan kerugian bank dan membebani para pemegang saham sebagai
penanggung kerugian (Arifin, 2009: 70).
c. Profit & Loss Sharing
Perhitungan bagi hasil didasarkan kepada seluruh pendapatan, baik hasil
investasi dana maupun pendapatan fee atas pada mekanisme lembaga keuangan
syariah atau bagi hasil, pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk- produk
penyertaan menyeluruh maupun sebagian- sebagian, atau bentuk bisnis korporasi
(kerjasama). pihak-pihak yang terlibat dalam kepentingan bisnis yang disebutkan
tadi,harus melakukan transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab
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semua pengeluaran dan pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan,
bukan untuk kepentingan pribadi yang menjalankan proyek (Muhammad, 2001:
106).
Dalam sistem Profit Loss Sharing harga modal ditentukan secara
bersama dengan peran dari kewirausahaan. Price of capital dan entrepreneurship
merupakan kesatuan integratif yang secara bersamasama harus diperhitungkan
dalam menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan syariah uang dapat
dikembangkan hanya dengan suatu produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas
pokok uang yang tidak menghasilkan produktifitas.
Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah proporsi pembagian
hasil (disebut nisbah bagi hasil) dalam ukuran persentase atas kemungkinan hasil
produktifitas nyata. Nilai nominal bagi hasil yang nyata-nyata diterima, baru dapat
diketahui setelah hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (ex post
phenomenon, bukan ex ente).
Menurut Anto (2003) Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan
kesepakatan pihak-pihak yang bekerja sama. Besarnya nisbah biasanya akan
dipengaruhi oleh pertimbangan kontribusi masing-masing pihak dalam bekerja
sama (share and partnership) dan prospek perolehan keuntungan (expected
return) serta tingkat resiko yang mungkin terjadi (expected risk).
Pada saat akad terjadi, wajib disepakati sistem bagi hasil yang digunakan,
apakah Revenue Sharing, Profit & Loss Sharing, atau Gross Profit. Jika tidak
disepakati, akad itu menjadi gharar. Pembayaran imbalan bank syariah kepada
deposan (pemilik dana) dalam bentuk bagi hasil besarnya sangat tergantung dari
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pendapatan yang diperoleh oleh bank sebagai mudharib atas pengelolaan dana
mudharabah tersebut, apabila bank syariah memperoleh hasil usaha yang besar
maka distribusi hasil usaha didasarkan pada jumlah yang besar, sebaliknya apabila
bank syariah memperoleh hasil usaha yang sangat kecil.
Konsep ini terdapat unsur keadilan, dimana tidak ada suatu pihak yang
diuntungkan sementara pihak yang lain dirugikan antara pemilik dana dan
pengelola dana sehingga besarnya benefit yang diperlukan deposan sangat
tergantung kepada kemampuan bank dalam menginvestasikan dana-dana. Dalam
pembiayaan bagi hasil ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh kedua belah
pihak, yaitu nisbah bagi hasil yang telah disepakati dan tingkat keuntungan bisnis
actual yang didapat. Oleh karena itu,bank sebagai pihak yang memiliki dana kan
melakukan penghitungan nisbah yang akan dijadikan kesepakatan pembagian
pendapatan. Pendapatan yang diperoleh oleh bank akan mempengaruhi besarnya
laba bank yang bersangkutan, yang kemudian akan mempengaruhi return on asset
(ROA) (Muhammad, 2005: 109).
Pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang
dihitung dengan return on asset (ROA). Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil
akan meningkatkan tingginya ROA. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi pembiayaan bagi hasil semakin tinggi pula pada profitabilitas yang dihitung
dengan ROA (Muhammad, 2005: 1).
Menurut Slamet Riyadi (2014) Pembiayaan Bagi hasil yaitu prinsip
berbagi keuntungan antara pihak bank dengan nasabah, konsep bagi hasil akan
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ditetapkan di akhir setelah nasabah melakukan sebuah usaha untuk memperoleh
keuntungan dengan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
Pembiayaan Bagi Hasil = Pembiayaan prisip Mudharabh+ Pembiayaan Prinsip
Musyarakah.
Transaksi bagi hasil yang dapat diterapkan dalam perbankan Islam pada umumnya
dibagi dalam 2 transaksinya yaitu (Dahlan, 2012: 164):
a. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku pemilik dana
(shahibul mal) dengan nasabah selaku mudharib yang mempunyai keahlian atau
keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. Hasil
keuntungan dari penggunanaan data tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah
yang disepakati (Muhammad, 2008: 47).
Kontrak mudharabah juga merupakan suatu bentuk equity financing,
tetapi mempunyai bentuk yang berbeda dari musyarakah. Pada mudharabah,
hubungan kontrak bukan antar pembeli modal, melainkan antara penyedia dana
(shahibul maal) dengan penelola dana (mudharib) (Arifin, 2003: 20).
Menurut Ascarya (2015: 62), dalam satu kontrak mudharabah pemodal
dapat bekerjasama dengan lebih dari satu pengelola tersebut. Seperti bekerja
sebagai mitra usaha terhadap pengelola yang lain. Sedangkan nisbah (posi) bagi
hasil pengelola dibagi sesuai kesepakatan di muka. Sedangkan menurut
Muhammad(2008: 68), dalamkontrak mudharabah, kepemilikan proyek adalah
pemilik bersama. Namun, hak kepemilikan modal mudharabah tetap menjadi hak
milik shahibul maal.
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Prinsip perhitungan bagi hasil pendapatan sangat penting untuk ditentukan
di awal dan untuk diketahui oleh kedua belah pihak yang akan melakukan
kesepakatan kerja sama bisnis karena apabila hal ini tidak dilakukan, maka berarti
telah menjadi gharar, sehingga transaksi menjadi tidak sesuai dengan prinsip
syariah (Yaya dkk, 2009: 370).
Dalam praktek di lapangan terdapat istilah revenue sharing dan profit
sharing. Adapun revenue yang dimaksud dalam dasar bagi hasil bank syariah dan
yang di praktekkan selama ini adalah pendapatan dikurangi harga pokok yang
dijual. Dalam akuntansi, konsep ini biasa dinamakan dengan gross profit (Yaya
dkk, 2009: 371).
Rumus gross profit sharing:
Bagi Hasil = Persentase Nisbah x Laba Kotor
Rumus profit sharing:
Bagi Hasil = Persentase Nisbah x Laba Rugi Bersih
b. Pembiayaan musyarakah
Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan konteibusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan (Helmi, 2013: 44).
IAI Dalam PSAK 106 mendefinisikan musyarakah sebagai akad
kerjasama antara dua pihak untuk suatu usaha tertentu dengan kondisi masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketntuan bahwa keuntungan
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dibagi berdasarkan kespakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi
dana(Yaya, Martawireja dan Abdurahim, 2013: 150).
Perjanjian diantara para pemilik dana/modal untuk mencampurkan
dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan
diantara pemilik dan/modal berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
(Muhamad, 2014: 310)
Karakteristik transaksi ini dilandasi oleh adanya keinginan dari para
pihak (dua pihak atau lebih) melakukan kerja sama untuk suatu usaha tertentu.
Masing-masing pihak menyertakan dan menyetorkan modalnya (baik intangible
asset maupun tangible asset) dengan pembagian keuntungan di kemudian hari
sesuai kesepakatan.
Kepersertaan, masing-masing pihak yang melakukan kerja sama dapat
berupa dana (funding), keahlian (skill), kepemilikan (property), peralatan
(equipment), barang perdagangan (trading asset), atau intangible asset seperti
good will atau hak paten, reputasi/nama baik, kepercayaan, serta barang-barang
lain yang dapat dinilai dengan uang. Bank syariah menyediakan fasilitas
pembiayaan dengan cara menyuntikkan modal berupa dana segar agar usaha
nasabah dapat berkembang kearah yang lebih baik (Veithsal, 2007: 472)
Dewan syariah nasional majelis ulama Indonesia (MUI) dan pernyataan
standart akuntansi keuangan (PSAK) No.106 mendefinisikan musyarakah sebagai
alat kerjasama antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tetentu, dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketntuan bahwa
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keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan
porsi kontribusi dan (Wasilah, 2011: 140).
2.1.5. Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan merupakan  salah satu faktor yang dapat
meningkatkan  profitabilitas (Ammar,  2003).  Semakin  besar Ukuran
Perusahaan akan  mengakibatkan  biaya  yang  lebih  besar, sehingga  dapat
mengurangi  profitabilitas.  Perusahaan  besar  cenderung  memiliki  skala  dan
keleluasan ekonomis yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil,
sehingga akan lebih  mudah  untuk  mendapatkan  pinjaman  yang  pada  akhirnya
akan  meningkatkan profitabilitas perusahaan (Priharyanto, 2009).
Ukuran Perusahaan (Widjadja,  2009)  adalah  suatu  ukuran  yang
menunjukkan  besar kecilnya  suatu    perusahaan,  antara  lain  total  penjualan,
rata – rata  tingkat penjualan, dan total aktiva. Pada umumnya perusahaan besar
yang memiliki total aktiva yang besar mampu menghasilkan laba yang besar.  Ada
tiga teori yang secara implisit menjelaskan hubungan antara Ukuran Perusahaan
dan tingkat keuntungan (Kusuma, 2005), antara lain :
1. Teori teknologi: yang menekankan pada modal fisik, economies of scale, dan
lingkup  sebagai  faktor-faktor  yang  menentukan  besarnya  ukuran
perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap profitabilitas.
2. Teori  organisasi:  menjelaskan  hubungan  profitabilitas  dengan Ukuran
Perusahaan yang  dikaitkan  dengan  biaya  transaksi  organisasi,  didalamnya
terdapat teori critical resources.
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3. Teori  institusional:  mengkaitkan Ukuran Perusahaan dengan  faktor-faktor
seperti perundang-undangan,  peraturan  anti – trust,  perlindungan  paten,
ukuran pasar dan perkembangan pasar keuangan.
Ukuran  perusahaan  dapat  mempengaruhi  kemampuan  bank  dalam
menghasilkan laba. Pada umumnya perusahaan besar yang memiliki total aktiva
yang besar mampu menghasilkan laba yang besar (Widjadja, 2009). Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran bank maka
semakin  bagus  kinerja  bank.  Hasilnya  memberikan  hipotesis  bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
2.2. Hasil penelitian yang relevan
Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, sebelumnya telah ada penelitian
yang memiliki beberapa kesamaan. Penelitian-penelitian terdahulu ini berguna
dalam memberikan masukan-masukan dan arah kinerja pada penelitian ini.
Adapun beberapa penelitian yang relevan mengenai analisis pengaruh pembiayaan
Jual Beli, Bagi Hasil dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah tahun 2012-2015.
Penelitian dari Riyadi (2014) dengan metode kuantitatif, penelitian ini
menggunakan 4 variabel independen dan 1 variabel dependen. Pembiayaan bagi
hasil, pembiayaan jual beli, FDR Dan NPF sebagai variabel independen dan
profitabilitas sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh negative terhadap profitabilitas,
pembiayaan jual beli dan NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan FDR
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian Riyadi (2014)
Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Riyadi dan Sekarang
Ketentuan Perbedaan Persamaan
Variabel Hanya menggunakan 4
variabel yaitu bagi hasil,
Jual Beli, NPF, Dan FDR
Sama-sama
menggunakan variabel







Sumber : Slamet Riyadi, 2014
Penelitian dari Oktriani (2012) dengan metode kuantitatif, penelitian ini
menggunakan 3 variabel independen dan 2 variabel dependen. Musyarakah,
Mudharabah, Murabahah dan variabel profitabilitas sebagai variabel dependen.
Hasil dari penelitian ini mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas ROA. Dan murabahab berpengaruh positif terhadap Profitabiltas
ROA.
Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian Oktriani (2012)
Tabel 2.2
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Oktriani dan Sekarang
Ketentuan Perbedaan Persamaan














Sumber : Oktriani , 2012
Penelitian dari Nugraheni dan Hapsoro (2007) dengan metode kuantitatif,
penelitian ini menggunakan 3 variabel independen dan 1 variabel dependen. Rasio
keuangan CAMEL, Tingkat Inflasi dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel
independen dan kinerja keuangan perbankan sebagai variabel dependen. Hasil dari
penelitian tersebut adalah rasio keuangan CAMEL, tingkat inflasi dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan.
Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian Nugraheni dan Hapsoro 2007
Tabel 2.3
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Nugraheni dan Hapsoro dan Sekarang
Ketentuan Perbedaan Persamaan
Variabel Hanya menggunakan 3












Sumber : Nugraheni dan Hapsoro 2007
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Penelitian dari Aremu  dkk.  (2013) dengan metode kuantitatif, penelitian ini
menggunakan 3 variabel independen dan 1 variabel dependen. Rasio keuangan
CAMEL, Tingkat Inflasi dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen dan
kinerja keuangan perbankan sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian
tersebut adalah rasio keuangan CAMEL, tingkat inflasi dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan.
Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian Aremu  dkk, (2013).
Tabel 2.4
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Aremu  dkk dan Sekarang
Ketentuan Perbedaan Persamaan
Variabel Hanya menggunakan 3












Sumber : Aremu  dkk, 2013
2.3. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah






1. Pembiayaan Jual Beli berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas ROA
(Return On Asset)
2. Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas ROA
(Return On Asset)
3. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas ROA
(Return On Asset)
2.4. Hipotesis
Hipotesis untuk menguji hubungan antara variabel dependent dengan
variabel independent yang berdasarkan pada kajian pustakan dan landasan teori
sebagai berikut:
1. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Profitabilitas ROA
Menurut penelitian ( Slamet danYulianto, 2014: 469) pembiayaan jual beli
merupakan produk lain dari perbankan syariah sama halnya degan pembiayaan











return yang dihasilkan. Sebab dengan adanya pembiayaan jual beli yang
disalurkan kepada nasabah , bank mengharapkan akan mendapatkan return dan
margin keuntungan atas Pembiayaan Jual Beli yang diberikan kepada nasabah
yang kemudian margin keuntungan tersebut menjadi laba bank syariah.
Arah hubungan yang timbul antara pembiayaan pembiayaan jual beli terhadap
ROA adalah positif, karena apabila pembiayaan jual beli yang disalurkan
meningkat maka akan meningkatkan ROA yang didapat oleh bank syariah.
berdasarkan deskripsi tersebut, hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Jual Beli terhadap ROA
2. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas ROA
Menurut penelitian ( Slamet danYulianto, 2014: 468) Pembiayaan bagi hasil
merupakan salah satu produk yang diberikan bank syariah kepada nasabah,
pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas. Tinggi rendahnya nilai
pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan
mempengaruhi profitabilitas (laba) yang didapat.
Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang
dihitung dengan return on asset (ROA). Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil
akan meningkatkan tingginya ROA. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi Pembiayaan Bagi Hasil semakin tinggi pula pada profitabilitas bank umum
syariah yang dihitung dengan ROA (Muhammad, 2005: 1)
H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan Bagi Hasil terhadap
ROA.
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas ROA
Ukuran  perusahaan  dapat  mempengaruhi  kemampuan  bank  dalam
menghasilkan laba. Pada umumnya perusahaan besar yang memiliki total aktiva
yang besar mampu menghasilkan laba yang besar (Widjadja, 2009). Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran bank maka
semakin  bagus  kinerja  bank.  Hasilnya  memberikan  hipotesis  bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.




3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal sampai
tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan april sampai September 2016.
Penulis melakukan wilayah penelitian pada Bank Muamalat Indonesia, Bank
Syariah Mandiri dan BNI Syariah tahun  2012-2015.
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini
bentuk hubungan antar variabel adalah hubungan kausal/sebab akibat, untuk
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk
angka dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik (Etta dan Sopiah, 2010
: 26). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih yang datanya dinyatakan dalam angka
dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik.
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1.Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atasobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Indriantoro dan Supomo, 2002:
72 ). Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang sangat lazim
dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan diteliti
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karateristik atau cirinya. Populasi yaitu keseluruhan diberlakukan (Kasiran, 2010:
257). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan yang
diterbitkan oleh Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI
Syariah.
3.3.2.Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2010: 62). Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
triwulan Bank Muamalat indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan BNI Syariah
tahun 2012-2015.
3.3.3.Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan
suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah
tertentu, (Jogiyanto, 2011: 79). Teknik digunakan untuk memilih sampel pada
penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah dengan kriteria Tiga tahun terbaru sebelum tahun 2016 laporan keuangan
triwulan yang dipublikasikan pada triwulan 1 tahun 2012 sampai triwulan IV
tahun 2015.
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Berdasarkan ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 3 (Tiga) Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah, laporan triwulan,
dan pada tahun 2012-2015 dengan 3x4x4 menghasilkan 48 sampel data yang
diolah.
3.4. Data dan Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada ( peneliti sebagai tangan kedua).
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik
(BPS), buku, laporan, jurnal dan lain- lain (Bisri, 2013: 11).
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder
yang berupa laporan triwulanan tahun 2012-2015 yang terdiri dari 3 bank sampel.
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara. Data informasi tentang Jual Beli, Bagi Hasil dan Ukuran Perusahaan
pada profitabilitas yang terdapat di dalam laporan keuangan  triwulan Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah dan BNI Syariah yang menjadi
sampel penelitian yang diperoleh langsung melalui website masing-masing bank
dengan periode waktu 2012-2015.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1.Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan, merupakan metode dimana data yang diambil
penulis berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti
oleh penulis, buku-buku literature dan penelitian yang sejenis.
3.5.2.Metode Dokumentasi
Data yang diperoleh dengan metode dokumentasi masih sangat mentah
karena antara informasi yang satu dengan yang lainnya tercerai-berai, bahkan
kadangkala sulit untuk dipahami apa maksud yang terkandung pada data tersebut.
Untuk itu, peneliti harus mengatur sistematika data tersebut sedemikian rupa dan
meminta informasi lebih lanjut kepada pengumpulan data pertama (Sanusi, 2011:
114).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi dan kepustakaan sesuai dengan teori di atas. Pengumpulan
data yang berkaitan dengan hal-hal atau variabel penelitian diperoleh dengan cara
mengumpulkan laporan keuangan terutama kinerja rasio keuangan yang
dipublikasikan pada website bank-bank syariah mulai tahun 2012 sampai 2015.
3.6. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Indriantoro dan Supomo, 2002: 31).
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3.6.1.Variabel terikat (Dependent variable)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Indriantoro dan Supomo, 2002: 33).
Variabel dependent dari penelitian ini adalah Profitabilitas yang
diproksikan dalam rasio Return On Asset. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan.
3.6.2.Variabel bebas (Independent variable)
Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent adalah variabel yang menjadi sebab atau mengubah atau
mempengaruhi variabel lain.Variabel independent dalam penelitian ini adalah
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan Ukuran Perusahaan.
3.7. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisi yang dilakukan pada sifat-
sifat hal didefiniskan yang dapat diamati (Muhammad, 2005: 68). Berikut ini
definisi operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian.
3.7.1. Jual Beli (X1)
Pembiayaan jual beli dilaksanakan adanya pembeliaan barang atau asset
yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari pemasok
barang dan kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan menambah
keuntungan, dengan kata lain penjualan barang oleh bank kepada nasabah
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dilakukan atas dasar cost-plus-profit (Ziqri, 2009: 6). Pembiayaan jual beli yaitu
prinsip yang menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih
dahulu barang yang dibutuhkan atau mengakat nasabah sebagai agen bank
melakukanpembelian atas nama bank (Slamet dan Yulianto, 2014: 470)
Pembiayaan jual beli = Prinsip Murabahah + Pembiayaan Prinsip Salam +
Pembiayaan Prinsip Istishna’
3.7.2. Bagi Hasil (X2)
Kontrak mudharabah juga merupakan suatu bentuk Bagi Hasil, tetapi
mempunyai bentuk yang berbeda dari musyarakah. Pada mudharabah, hubungan
kontrak bukan antar pembeli modal, melainkan antara penyedia dana (shahibul
maal) dengan penelola dana (mudharib) (Arifin, 2003: 20).
Menurut Ascarya (2015: 62), dalam satu kontrak mudharabah pemodal
dapat bekerjasama dengan lebih dari satu pengelola tersebut. Seperti bekerja
sebagai mitra usaha terhadap pengelola yang lain. Pembiayaan bagi hasil yaitu
prinsip berbagi keuntungan antara pihak bank dengan nasabah, konsep bagi hasil
akan ditetapkan di akhir setelah nasabah melakukan sebuah usaha untuk
memperoleh keuntungan dengan nisbah yang telah disepakati sebelumnya (Slamet
dan Yulianto, 2014: 470).
Pembiayaan bagi hasil = pembiayaan prinsip mudharabah + pembiayaan prinsip
musyarakah.
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3.7.3. Ukuran perusahaan (X3)
Ukuran  perusahaan  dapat  mempengaruhi  kemampuan  bank  dalam
menghasilkan laba. Pada umumnya perusahaan besar yang memiliki total aktiva
yang besar mampu menghasilkan laba yang besar (Widjadja, 2009). Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran bank maka
semakin  bagus  kinerja  bank.  Hasilnya  memberikan  hipotesis  bahwa firm  size
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Ukuran perusahaan (firm size) = ln (total aktiva)
Ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh
perusahaan. Ln merupakan natural logaritma dari total asset.
3.7.4.Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu dengan total aktiva atau modal yang dimilikinya
(Munawir, 2010: 33). Dalam hal ini, profitabilitas diproksikan dalam rasio Return
On Assets.
Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset
(Dendawijaya, 2003: 120). Menurut Riyadi dan Yuliyanto (2014: 470), ROA
dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan total aktiva. ROA
dirumuskan sebagai berikut:
ROA = _ x 100%
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3.8. Teknik Analisis Data
3.8.1.Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik rata-rata sama dengan atau mendekati nol (0). Dari hasil
pengolahannya residual, di dalam table Residual Statistics diketahui rata-rata
residual adalah sama dengan nol (0). Artinya, asumsi rata-rata residual sama
dengan atau mendekati nol (0) dapat dipenuhi (Astuti, 2014: 65).
Untuk menentukan ketepatan model, perlu dilakukan pengujian atas
beberapa asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas
dan uji heteroskodastisitas yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal, (Ghozali, 2013:
160). Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua macam cara yaitu (1) Dengan
melihat gambar P-P Plot dan apabila titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal
maka residual model regresi terdistribusi normal. (2) Dengan melakukan uji
statistic dengan uji Kolmorogov-Smirnov, apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari α = 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual pada
model regresi mengikuti distribusi normal.
2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila nilai hitung d hitung lebih
besar dari dU table Durbin-Watson dan lebih kecil dari 4-dU (dU<d< 4-dU), maka
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dapat dikatakan model regresi yang digunakan terbebas dari masalah autokorelasi
(Ghozali, 2013: 110).
Nilai d akan berada di kisaran 0 – 4. Apabila d berada diantara 1,54 dan
2,46 maka tidak ada autokorelasi dan apabila nilai d ada diantara 0 hingga 1,10
dapat disimpulkan bahwa data mengandung autokorelasi positif dan bila lebih dari
2,90 dapat disimpulkan terdapat autokorelasi negatif (Winarno, 2009: 537).
3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana variabel-variabel
independen dalam persamaan regresi memiliki hubungan yang kuat satu sama
lain. Mulitikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linier
antara variabel-variabel bebas dalam model regresi (Sumodiningrat, 2001: 281)
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila nilai VIF
masing-masing variabel independen kurang dari 10 maka model regresi terbebas
dari masalah multikolinieritas (Ghozali, 2013: 105).
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: 139). Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara ini adalah cara yang tidak formal, akan
tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada
52
pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas,
(Astuti, 2014: 66).
3.8.2. Uji Ketetapan Model(Uji Statistik F)
Uji statistic F pada dasarnya menunjukkan pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent). Kreteria
pengambilan keputusan adalah (Ghozali, 2001: 46):
1. Bila F hitung > F table atau profitabilitas < nilai signifikan (≤ 0, 05), maka
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel
independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
2. Bilai F hitung < F table atau profitabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0, 05) maka
hipotesis diterima, ini berarti secara simultan variabel independent tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
3.8.3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistic yang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel.
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dan menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi
antara 0 – 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2011: 97).
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Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2011: 97), jika dalam uji empiris
didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol.
Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = 1. Sedangkan jika nilai R2
= 0, maka adjusted R2 = (1 – k)/ (n – k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan
bernilai negative.
3.8.4.Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa
dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel, (Agus Eko Sujianto, 2009:
80). Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi permasalah analisis
regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas, (Agus Eko Sujianto, 2009:
56).
Dalam penelitian ini, variabel terikat yaitu Return On Asset (ROA)
dipengaruhi oleh empat  variabel bebas diantaranya Jual Beli, Bagi Hasil dan
Ukuran Perusahaan. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu
permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa dengan
regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
berganda. Persamaan umum regresi berganda adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + €
Keterangan :
Y= (ROA)





b1, b2, b3,= angka arah atau koefisien regresi berganda
€ = Error (kesalahan pengganggu)
3.8.5.Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Statistik t dan value tiap parameter model
ditunjukkan didalam tabel coefficients.Misalnya untuk menguji parameter β1
hipotesis awalnya adalah H0 : β1 = 0 atau dikatakan bahwa parameter β1 tidak
layak berada didalam model. Untuk uji t ini hipotesis awal ditolak apabila
thitung>ttabel atau ρvalue <α. Dengan menggunakan α = 5%, berarti ρvalue < 5%
maka H0 baru bisa ditolak (Astuti, 2014: 64).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Sejaraah Bank Muamalat Indonesia
Pendirian Bank Muamalat Indonesia berawal dari loka karya “Bunga Bank
dan Perbankan” yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada
tanggal 18-20 Agustus 1990 di Cisarua. Ide ini kemudian lebih dipertegas lagi
dalam Musyawarah Nasional (MUNAS) ke IV MUI di Hotel Sahid Jaya Jakarta
tanggal 22-25 Agustus 1990 yang mengamanahkan kepada Bapak K.H. Hasan
Bahri yang terpilih kembali sebagai Ketua Umum MUI, untuk merealisasikan
pendirian Bank Islam tersebut.
Seiring dengan pertumbuhan pembiayaan tersebut, pendapatan Pengelolaan
Dana oleh Bank Seabagai Mudharib atau disebut juga Pendapatan Margin Bank
Muamalat pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar Rp 880,71 miliar,
atau sebesar 20,32% dari Rp 4,33 triliun di tahun 2013 menjadi Rp 5,21 triliun
pada tahun 2014. Pendapatan Bagi Hasil masih mendominasi komposisi
Pendapatan Margin Bank Muamalat dengan porsi 45,82%. Pendapatan dari akad
Murabahah berkontribusi 99,89% .pendapatan dari Bagi Hasil mengalami
kenaikan dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sebesar Rp 435,20 miliar.
4.1.2. Sejaraah Bank Syariah Mandiri
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus  berkah paska krisis ekonomi dan moneter pada tahun 1997- 1998.
Sekaligus diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul
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dengan krisis multi-dimensi termasuk dipanggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha..
Sejak hadir pada 1 November 1999, BSM mengalami pertumbuhan sangat
pesat. Aset BSM tercatat naik rata-rata 39,92% per tahun (Compounded Annual
Growth Rate/CAGR tahun 2000 sampai dengan Desember 2014), dana Pihak
Ketiga (DPK) tumbuh 51,58% per tahun, dan Pembiayaan meningkat rata-rata
43,41% per tahun.
Pertumbuhan yang tinggi mengantarkan BSM menjadi bank syariah
terbesar di Indonesia sejak tahun 2003. BSM mampu mempertahankan posisi
sebagai bank syariah terbesar meski jumlah bank syariah di Indonesia terus
bertambah di mana sampai dengan tahun 2014 terdapat 12 bank umum syariah
dan 22 unit usaha syariah.
BSM memimpin pangsa pasar industri perbankan syariah di Tanah Air.
Per November 2014 market share untuk Aset sekitar 25,20%, Dana Pihak Ketiga
(DPK) 27,81%, dan Pembiayaan 24.71% Dari sisi aset perbankan nasional,
peringkat BSM terus naik dan pada November 2014, BSM berada di posisi ke-18.
Kinerja BSM yang sangat baik selama bertahun-tahun. Kinerja rasio Imbal Hasil
Rata-rata  Asset (ROA) sebesar 0,56%, naik 0,59% terdapat ROA tahun 2014
sebesar negaif 0,59%. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan laba tahun 2015 sebesar 746,22%.
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4.1.3. Sejaraah BNI Syariah
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998,
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang
dan 31 Kantor Cabang Pembantu.
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah.
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga
telah memenuhi aturan syariah.
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
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yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.
Secara keseluruhan, seluruh tantangan dan kendala yang dihadapi oleh BNI
Syariah di tahun 2015 dapat ditangani secara positif. Hal ini terlihat dari
pencapaian outstanding pembiayaan komersial sebesarRp 3,06, mencapai 99,62%
dari target sebesar Rp 3,07 miliar atau tumbuh sebesar 25,98% dari tahun2014.
Dari sisi Profitabilitas, segmen bisnis komersial memberikan kontribusi profit Rp
80,36 miliar dari total kesluruhan profitabilitas BNI Syariah.
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1. Uji Asumsi Klasik
Untuk menentukan ketepatan model, perlu dilakukan pengujian atas
beberapa asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas
dan uji heteroskodastisitas yang dijelaskan sebagai berikut.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis menggambarkan
data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2006: 110).
Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen (Y), variabel independent (X) atau keduanya mempunyai
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Sumber: Data diolah, 2016
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan hasil dari output spss pada grafik normalitas gambar 4.1
grafik normal plot diketahui bahwa data bersifat normal. Dari grafik normal plot
terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola distribusi normal.Maka dapat disimpulkan bahwa















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskesdatisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau
tidak terjadi heteroskesdatisitas (Ghozali, 2001).
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan
model karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi lain.
Pengujian terhadap heteroskedastisitas dilakukan plot residual yaitu dengan
melihat sebaran residual untuk setiap pengamatan terhadap nilai prediksi Y. jika
diketemukan plot residual membentuk pola tertentu maka terjadi gejala




Sumber: Data diolah, 2016
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Berdasarkan gambar di atas terlihat data residual pada kedua model regresi
menyebar baik di atas maupun di bawah titik 0 dan tidak membentuk pola
tertentu. Dengan demikian model regresi yng diajukan dalam penelitian ini tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.
3. Uji Multikoliniearitas
Berdasarkan hasil regresi variabel independen dan variabel dependen
menghasilkan nilai Toleransi dan VIF pada kedua variabel bebasnya.Untuk
membuktikan ada atau tidaknya pelanggaran multikollinearitas dapat digunakan




Sumber: Hasil olah data, 2016
Dari tabel diatas, nilai tolerance masing – masing variabel mendekati 1
dan nilai VIF masing – masing variabel kurang dari 10, hal ini membuktikan
bahwa masing – masing variabel yang terdapat dalam model tidak memiliki














masalah multikolonieritas dalam penelitian ini. Sehingga hasil uji dapat digunakan
untuk pengujian regresi.
4. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan




Sumber: Hasil olah data, 2016
Pengujian ada tidak autokorelasi dilakukan dengan menggunakan metode
Durbin-Watson, yaitu dengan membandingkan nilai DW dari hasil regresi dengan
nilai dL dan dU dari tabel DW.
Dengan menggunakan α 5%, diperoleh:
a. Nilai tabel DW untuk dL (α;k;n) = (0,05;3;44) = 1,37
b. Nilai tabel DW untuk dU (α;k;n) = (0,05;3;44) = 1,66
Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai Durbin
Watson test sebesar 1,700. Hal ini berarti nilai DW berada di antara dU = 1,69
sampai dengan 4-dU = 1,72. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa









4.2.2. Hasil Uji Ketepatan Model
1. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara




Sumber: Hasil olah data, 2016
Berdasarkan pada tabel ANOVA diatas diperoleh nilai F hitung sebesar
20,506 dengan probabilitas sebesar 0.000. Karena probabilitas lebih kecil dari
derajat kesalahan α 5% atau 0,05 dan f hitung > f table yaitu 20,506 > 2,840,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk
mengestimasi variabel dependen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Jual Beli,
Bagi Hasil dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama dapat dijelaskan variabel
profitabilitas yang diproaksikan dengan ROA (Return On Asset).
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Jual_Beli, Bagi_Hasila.
Dependent Variable: ROAb.
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.5
Koefisien Determinasi
Sumber: Hasil olah data, 2016
Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program SPSS 15.0
diperoleh nilai kofisien determinasi Adjust R2 sebesar 0,285. Arti dari koefisien
ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh Jual Beli, Bagi Hasil dan Ukuran
Perusahaan terhadap profitabilitas ROA (Return On Asset) adalah sebesar 28,5%,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.
4.2.3 Analisis Regresi Berganda
Dalam penelitian ini persamaan umum dari regresi ganda yang digunakan
adalah Y = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3+ € . Berdasarkan hasil analisis regresi ganda
dengan program SPSS for Windows versi 15 diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.3
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Ganda
Sumber: Hasil olah data pada, 2016
Coefficientsa
6.960 3.546 1.962 .056
.025 .017 .208 1.421 .162
.178 .096 .391 2.859 .027
























Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Jual_Beli, Bagi Hasila.
65
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda
sebagai berikut:
Y = 6,960 + 0,025 X1 + 0,178 X2+ 0,730 X3+ €
Adapun Interpretasi dari persamaan regresi linier ganda tersebut adalah:
1. Konstan pada persamaan tersebut diperoleh sebesar 6,960 yang berarti bahwa
jika variabel independen sama dengan nol, maka jumlah profitabilitas ROA
sebesar 6,960.
2. Koefisien regresi variabel Jual Beli diperoleh sebesar 0,025 dengan arah
koefisien negatif  ini menunjukkan variabel Jual Beli turun sebesar 1%
tingkat Jual Beli, maka profitabilitas ROA akan turun sebesar 0,025 dengan
asumsi variabel lain konstan.
3. Koefisien regresi variabel Bagi Hasil diperoleh sebesar 0,178 dengan arah
koefisien positif , hal ini tersebut mengalami kenaikan 1% tingkat Bagi Hasil,
maka profitabilitas ROA (Return On Asset) akan naik sebesar 0,178 dengan
asumsi variabel lain.
4. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan diperoleh sebesar 0,730
dengan arah koefisien positif , hal ini tersebut mengalami kenaikan 1%
tingkat Ukuran Peru, maka profitabilitas ROA (Return On Asset) akan naik
sebesar 0,730  dengan asumsi variabel lain.
4.2.4 Uji t (Uji Hipotesis)
Uji t digunakan untuk menguji apakah nilai koefisien regresi mempunyai
pengaruh yang signifikan (Setiawan dan Kusrini, 2010: 64). Uji t digunakan untuk
menguji signifikansi pengaruh secara individual variabel independen (Jual Beli,
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Bagi Hasil dan Ukuran Perusahaan) terhadap variabel dependen (Profitabilitas









B Std. Error Beta
1
(Constant) 6.960 3.546 1.962 .056
Jual_Beli .025 .017 .208 1.421 .162
Bagi_Hasil .178 .096 .391 2.859 .027
Ukuran_Perusahaa
n .730 .460 .341 4.589 .000
Sumber : Hasil olah data, 2016
a. Dependent Variable: ROA
1. Pengaruh Jual Beli terhadap Profitabilitas ROA.
Berdasarkan analisis regresi ganda Uji t digunakan untuk menguji apakah
nilai koefisien regresi mempunyai pengaruh yang signifikan (Setiawan dan
Kusrini, 2010: 64). Uji t digunakan untuk menguji apakah nilai koefisien regresi
mempunyai pengaruh yang signifikan (Setiawan dan Kusrini, 2010: 64).
Diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel Jual Beli (b1) sebesar 0,162 > 0,05
maka dapat dikatakan bahwa Jual Beli tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
ROA (Return On Asset) .
2. Pengaruh Bagi Hasil terhadap profitabilitas ROA.
Berdasarkan analisis regresi ganda diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel Bagi Hasil (b2) bernilai positif sebesar 0,027 < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap profitabilitas ROA
(Return On Asset).
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas ROA
Berdasarkan analisis regresi ganda diketahui bahwa koefisien regresi dari
variabel Ukuran Perusahaan (b3) bernilai positif 000 < 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
ROA (Return On Asset).
4.3. Pembahasan Analisis Data
4.3.1.Pengaruh Jual Beli terhadap Profitabilitas ROA
Berdasarkan hasil penelitian dari Tabel 4.6 Menunjukkan bahwa variabel
ini menujukkan koefisien sebesar 0,162 dengan tingkat signifikansi 0,05. Variabel
ini memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel Jual Beli
tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA (Return On Asset). Hipotesis
pertama (H1 1a) yang menyatakan “ Jual Beli berpengaruh terhadap Profitabilitas
ROA (Return On Asset)” tidak terbukti.
Pembiayaan Jual Beli merupakan produk lain dari perbankan syariah sama
halnya degan pembiayaan bagi hasil. Tinggi rendahnya nilai pembiayaan jua beli
akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan. Sebab dengan adanya
pembiayaan jual beli yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan
mendapatkan return dan margin keuntungan atas pembiayaan jual beli yang
diberikan kepada nasabah yang kemudian margin keuntungan tersebut menjadi
laba bank syariah.
Arah hubungan yang timbul antara pembiayaan pembiayaan jual beli
terhadap ROA adalah positif, karena apabila pembiayaan jual beli yang disalurkan
meningkat maka akan meningkatkan ROA (Return On Asset) yang didapat oleh
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bank syariah (Slamet danYulianto, 2014: 469). Sebaliknya hasil analisis ini
bertentangan dengan temuan penelitian yang pernah dilakukan oleh Rosita (2011)
bahwa tingkat Jual Beli, sebagai variabel independen berpengaruh positif
signifikan dan Profitabilitas ROA (Return On Asset).
4.3.2.Pengaruh Bagi Hasil terhadap Profitabilitas ROA
Berdasarkan hasil penelitian dari Tabel 4.6 Menunjukkan bahwa variabel ini
menujukkan koefisien sebesar 0,027 dengan tingkat signifikansi 0,05. Variabel ini
memiliki tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Bagi Hasil
positif berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA (Return On Asset). Hipotesis
pertama (H11b) yang menyatakan “Bagi Hasil berpengaruh terhadap Profitabilitas
ROA (Return On Asset)” terbukti.
Semakin tingginya  pembiayaan bagi hasil akan meningkatkan nisbah bagi
hasil yang kemudian akan mempengaruhi tingginya profitabilitas ROA (Return
On Asset). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pembiayaan bagi
hasil  maka akan semakin tinggi pula profitabilitas yang dihitung dengan ROA
(Return On Asset) (Muhammad, 2005: 109).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yadiati
(2006) yang menyatakan pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin
baik Bagi Hasil akan semakin tinggi terhadap profitabilitas ROA, demikian pula
sebaliknya semakin rendah bagi hasil akan semakin rendah terhadap profitabilitas
ROA.
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4.3.3.Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas ROA
Berdasarkan hasil penelitian dari Tabel 4.6 Menunjukkan bahwa variabel ini
menujukkan koefisien sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi 0,05. Variabel ini
memiliki tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Ukuran
Perusahaan positif berpengaruh terhadap Profitabilitas ROA (Return On Asset).
Hipotesis pertama (H11c) yang menyatakan “Bagi Hasil berpengaruh terhadap
Profitabilitas ROA (Return On Asset)” terbukti.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik
Ukuran Perusahaan akan semakin tinggi terhadap profitabilitas ROA (Return On
Asset), demikian pula sebaliknya semakin Ukuran Perusahaan akan semakin
rendah terhadap profitabilitas ROA (Return On Asset).
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat dari besarnya total asset
yang dimiliki perusahaan, pada neraca bank, aktiva menunjukkan pada posisi
penggunaan dana (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Aktiva (asset) merupakan
sumber daya yang dikuasai oleh suatu perusahaan dengan tujuan menghasilkan
laba (Wild, et al, 2005 dalam enina 2011). Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Alper (2011) yang menyatakan bahwa ukuran





Berdasarkan analisais data dapat disimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Pembiayaan Jual Beli tidak berpengaruh  signifikan  terhadap Profitabilitas
sebesar 0,162 dan Uji signifikansi sebesar 0,05. Hal ini dapat dinyatakan
Pembiayaan Jual Beli tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah yang diproaksikan
dengan ROA.
2. Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas sebesar 0,027 dan Uji signifikansi sebesar 0,05 Hal ini dapat
dinyatakan Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah yang diproaksikan dengan ROA.
3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas sebesar 0,000 dan Uji signifikansi sebesar 0,05 Hal ini dapat
dinyatakan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah yang diproaksikan dengan ROA.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Di dalam penelitian ini penulis masih mempunyai keterbatasan dalam
proses penelitian yaitu :
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1. Peneliti hanya mengambil beberapa laporan  keuangan triwulan pada tahun
2012 sampai 2015 .
2. Peneliti hanya mengambil jumlah sampel yang terbatas yakni 3 sampel
Bank syariah antara lain Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah,
Bank Syariah Mandiri, dari laporan triwulanan Tahun 2012-2015
3. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel
independen saja sehingga tidak bisa mewakili semua factor yang
mempengaruhi variabel dependennya.
5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Melihat hasil penelitian yang menunjukkan sarana  informasi  yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
operasional perbankan terutama dalam menghadapi berbagai keadaan
perekonomian yang terus mengalami perubahan setiap waktu, khususnya bagi
perbankan untuk bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam
memaksimalkan kinerja keuangan.
2. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian selanjutnya sebaiknya
mengembangkan variabel-variabel yang diteliti, karena tidak menutup
kemungkinan bahwa dengan penelitian yang mencakup lebih banyak variabel
akan dapat menghasilkan hasil kesimpulan yang lebih baik.
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a. Dependent Variable: ROA






















a. Dependent Variable: ROA










































Uji Analisis Regresi Berganda
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
ROA 1.1996 .62081 48
Jual_Beli 1.7355 5.18661 48
Bagi_Hasil 1.1482 1.36537 48
Ukuran_Perusahaan 7.5500 .28967 48
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 2.222 3 .741 20.506 .000a
Residual 15.892 44 .361
Total 18.114 47
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Ukuran_Perusahaan, Jual_Beli, Bagi_Hasil
Coefficientsa













B Std. Error Beta
1
(Constant) 6.960 3.546 1.962 .056
Jual_Beli .025 .017 .208 1.421 .162
Bagi_Hasil .178 .096 .391 2.859 .027
Ukuran_Perusahaan .730 .460 .341 4.589 .000
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